ABSTRAK

[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui adakah perbedaan pengaruh latihan plyometrik (depth jump) dan (knee tuck jump) terhadap hasil long pass pada permainan sepak bola di SSB Betung, 2) Untuk mengetahui adakah perbedaan pengaruh kemampuan fisik tinggi dan rendah terhadap hasil long pass pada permainan sepak bola di SSB Betung, 3) Untuk mengetahui adakah interaksi antara latihan plyometrik dan kemampuan fisik terhadap hasil long pass  pada permainan sepak bola di SSB Betung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimenmenggunakan desain faktorial 2 x 2 Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes long pass. Subjek dalam penelitian adalah anak di ssb betung yang berjumlah 20. Teknik analisis data menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 5 %. Hasil penelitian menyimpulkan: Berdasarkan pengujian hipotesis menghasilkan dua kelompok kesimpulan analisis yaitu: (1) ada perbedaan pengaruh yang bermakna antara faktor-faktor utama penelitian; dan (2) ada interaksi yang bermakna antara faktor-faktor utama dalam bentuk interaksi dua faktor. nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil tes awal 28 dan tes akhir 39,2 untuk kelompok anak SSB Betung yang mendapatkan hasil long pass tinggi dilatih dengan metode latihan depth jump, Kelompok anak SSB Betung yang mendapatkan hasil long pass tinggi dilatih dengan metode latihan knee tuck jump dengan rata-rata tes awal 27,4 dan tes akhir 38,2, Kelompok anak SSB Betung yang mendapatkan hasil long pass rendah dilatih dengan metode latihan depth jump dengan rata-rata tes awal 28 tes akhir 39,2 sedangkan Kelompok anak SSB Betung yang mendapatkan hasil long pass rendah dilatih dengan metode latihan knee tuck jump tes awal 25 tes akhir 36.
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